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Pendahuluan 
Semakin maju perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya semakin tinggi dan kompetetif kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan. Sekolah sebagai lembaga penyedia jasa pendidikan (the provider of education service) kehadirannya semakin menjadi kebutuhan mutlak di tengah masyarakat. Seiring dengan itu, tuntutan terhadap sekolah  bermutu dari masyarakat luas akan semakin tinggi; mencakup pada keefektifan, efesiensi dan akuntabilitas manajemen secara menyeluruh (Bank Dunia, dlm Jalal & Supriadi, 1999; Fadjar, dlm Dohau, 1999). Sehingga sekolah bermutu tentu dipimpin  kepala sekolah yang  mempunyai komitmen  kuat pada mutu. Berikut ini kutipan tentang pentingnya peran kepala sekolah; “The most person in school is not the principal; it is the students most most in need of individual attantion to his needs as learner. However, the person most able to provide the optimum combination of staff, resources, materials and methods for student is the school principal” (Chamberlin & Roycok  dlm. Kimbrough & Charless, 1990: 11 ). Artinya, bahwa kepala sekolah merupakan orang yang mengelola secara optimal semua sumber daya pendidikan.           

Sekolah menengah di Indonesia sebagai lembaga pendidikan mempunyai karakteristik khusus bila dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya. Hal itu dapat dilihat  pada tuntutan mutu lulusan sangat tinggi untuk mempersiapkan siswa memasuki jenjang pendidikan lebih tinggi, memasuki dunia kerja dan hidup di tengah masyarakat. Untuk itulah, sekolah dituntut untuk meningkatkan mutu pendidikan  secara berkesinambungan. Kepala sekolah sebagai penanggungjawab utama dituntut untuk berpikir dan bertindak untuk meningkatkan mutu. 

Di samping itu, karakteristik khusus tersebut dilihat dari masing-masing anggota organisasi berada pada sistem organisasi relatif dinamis; guru, siswa, karyawan, dan orang tua relatif dilibatkan secara langsung dalam pengelolaan sekolah. Organisasinya relatif dinamis karena beragam keyakinan, nilai-nilai, dan perilaku  berkembang  pada masing-masing individu atau kelompok kemudian berdampak pada budaya sekolah. Sehingga untuk memimpin sekolah dibutuhkan peran kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi guru. 

Ada beberapa alasan ketertarikan  peneliti memutuskan untuk meneliti kepemimpinan  kepala sekolah pada budaya mutu di sekolah menengah  yaitu; (1) tanggung jawab kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun motivasi guru sangat strategis di sekolah, (2) tuntutan terhadap peningkatan dan perbaikan motivasi di sekolah menengah sangat tinggi dan strategis, (3) organisasi sekolah menengah relatif dinamis dan kompleks dilihat dari anggotanya. 

Sejak awal 60-an perkembangan penelitian terhadap organisasi sekolah mulai mengalami perkembangan cukup menarik. Orientasinya tidak lagi hanya permasalahan rasionalitas organisasi diilhami teori menejemen kelasik dan ilmiah, yang  terfokus pada pengelolaan pembelajaran sebagai satu-satunya tugas kepala sekolah untuk meningkatkan keefektifan sekolah. Tapi, belakangan ini,  penelitian  pada bidang ini mulai merambah  perspektif baru yaitu peran kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari dimensi  sosial-budaya sekolah. Artinya kepemimpinan kepala sekolah hendaknya juga memberi peran penting  pada terbentuknya motivasi guru  yang kuat.    

Murillo (2002) menemukan  keefektifan perbaikan sekolah menengah di Spanyol pada progran ESI (Effective School Improvment) didukung kepemimpinan kepala sekolah yang alami memberikan keluasan dalam mengorganisasikan para guru. Sedangkan Heck (1992) menemukan bahwa kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah  mempengaruhi kinerja guru dan staf, khususnya prestasi akademik sekolah. 

Penjelasan di atas menunjukkan kuatnya peran  kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan sekolah yang efektif dan bermutu. Hal ini diindikasikan pada keefektifan organisasi, moral kerja dan produktivitas guru, dan prestasi siswa (Pitner,1987 dlm. Griffths (editor), 1988). Dari sinilah  dipahami bahwa fungsi-fungsi kepala sekolah: sebagai administrator, pemimpin pembelajaran, dan manajer ( De Roch, 1985; Daresh & Playko, 1992; Manjta, 2002) menjadi intens pada tulisan tentang kekepalasekolahan.

Motivasi merupakan hal yang sangat penting diperhatikan oleh pihak pimpinan bila menginginkan setiap pegawai dapat memberikan konstribusi  positif  terhadap pencapaian tujuan organisasi, karena dengan motivasi seseorang pegawai akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Tanpa motivasi seseorang pegawai tidak dapat memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui standar karena apa yang menjadi motif dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi, sekalipun seorang pegawai memiliki kemampuan operasional yang baik bila tidak memiliki motivasi dalam bekerja.

Motivasi merupakan salah satu alat atasan agar bawahan mau bekerja keras dan bekerja cerdas sesuai dengan yang diharapkan. Pengetahuan tentang pola motivasi membantu para kepala sekolah memahami sikap kerja guru masing-masing kepala sekolah dapat memotivasi gurunya dengan cara berbeda-beda. Bawahan perlu dimotivasi karena ada bawahan yang baru mau bekerja setelah dimotivasi atasannya. Motivasi yang timbul dari luar disebut motivasi ekstrinsik. Di pihak lain, ada pula bawahan yang bekerja atas motivasi dari dirinya sendiri disebut motivasi intrinsic. 

Berdasarkan pengamatan selama ini pada SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, peneliti melihat bahwa pelaksanaan disiplin guru pada SMPN1 Pa’jukukang tersebut masih kurang, seperti guru yang datang terlambat atau sering meninggalkan jam mengajar untuk kepentingan pribadi, penggunaan fasilitas kantor untuk kepentingan pribadi, penyelesaian tugas dan kewajiban yang tidak tepat waktu.

Dalam hal ini pada SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng yang mempunyai tugas membantu Pendidikan Nasional Kabupaten dalam penyelenggaraan pendidikan yang mana merupakan tugas SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, maka seharusnya memiliki guru yang penuh semangat dan bermotivasi tinggi dalam bekerja dan melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien, untuk kemudian pada akhirnya menunjukkan kedisiplinan yang tinggi dalam usaha mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan

1) Konsep Dasar Kepemimpinan

Istilah kepemimpinan (leadership) telah muncul semenjak kehidupan berkelompok terbentuk hingga dibutuhkan seorang  pemimpin pada lingkungan sosial-budaya. Keluarga sebagai ikatan kelompok yang  religius dan modern mengandung semangat kepemimpinan. Sehingga istilah kepemimpinan ditemukan dalam bentuk yang sederhana; orang tua sebagai pemimpin keluarga.  Istilah ini menunjuk pada adanya kebutuhan suatu kelompok untuk memiliki orang yang dapat mengorganisasi aktivitas-aktivitas individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Sampai sekarang ini bahwa definisi kepemimpinan berkembang sesuai dengan fokus yang menjadi kajian utama dari para ahli dalam melihat kepemimpinan di organisasi. Belum satu pun  definisi kepemimpinan memberi definisi yang umum untuk menjelaskan semua aspek kepemimpinan. 

Bass (1981: 1-15) menjelaskan  makna  kepemimpinan secara luas dan bervariasi sebagai berikut. 

Leadership as a focus of group process; leadership as personality and its effects; leadership as the art of inducing compliance; leadership as the exercise of influence; leadership as act of behavior; leadership as a form of persuasion; leadership as power relation; leaedership as an instrument of goal achievment; leadership as an instrument effect of  interaction; leadership as differentiated role; leadership as an initiation of structure. 

Pada kutipan di atas dapat dipahami bahwa fungsi-fungsi kepemimpinan meliputi; terfokusnya proses kelompok, kepribadian dan pengaruhnya, suatu seni menginduksi, praktik mempengaruhi, tindakan dari perilaku, bentuk dari rayuan, hubungan kekuasaan,  instrumen untuk mencapai tujuan, efek dari adanya interaksi, peran yang terbagi dan suatu permulaan dari struktur. Untuk itulah kepemimpinan selalu berhubungan secara interaktif dan konstruktif antara semua komponen agar terbentuk iklim yang kondusif di organisasi. Sehingga muara akhir dari sebuah kepemimpinan yaitu untuk terbentuknya budaya organisasi yang kuat; sebagai bentuk keseluruhan organisasi sebagai sistem sosial.                       


Secara khusus Yukl  (1998:1) memahami kepemimpinan sebagai sebuah proses mempengaruhi dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan organisasi secara  bersama. Hal ini dapat dipahami dari penjelasannya sebagai berikut.

 
Kepemimpinan didefinisikan secara luas sebagai proses-proses mempengaruhi, yang memepengaruhi interpretasi  mengenai pristiwa-pristiwa para pengikut, pilihan dari sasaran-sasaran bagi kelompok atau organisasi, pengorganisasian dari aktifitas-aktifitas tersebut untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut, motivasi dari para pengikut untuk mencapai sasaran, pemeliharaan hubungan kerja sama dan teamwork, serta perolehan dukungan dan kerja sama  dari orang-orang yang berada di luar kelompok atau organisasi. 

Kutipan diatas memberikan penjelasan bahwa kepemimpinan  merupakan proses-proses mempengaruhi, memotivasi, pengorganisasian aktifitas-aktifitas, hubungan kerja sama dan team work untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi. Di sini dapat dipahami bahwa kepemimpinan mencakup hubungan pemimpin dengan anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan

Kajian-kajian kepemimpinan, memang  sekitar tahun 60-an  telah  berkembang di kalangan  para ilmuan perilaku (berhavior scientist), yang secara khusus mendalaminya cnderung memahami kepemimpinan dalam konteks prilaku pemimpin yang kaku. Kecenderungan untuk memahami  kepemimpinan secara organik; kepemimpinan seperti “ mesinis”, yang mengabaikan sisi sosial budaya dari organisasi;  mengabaikan budaya yang tidak tampak. Dari sinilah lahir pemahaman bahwa  seorang pemimpin yang kuat (to have strong leadership) sangat disyaratkan dalam sistem birokrasi yang ketat dan kaku. Sehingga penekanan kepemimpinan selalu berada pada sikap pemimpin yang  kaku dalam mempengaruhi anggota orgnaisasi.  


Sedangkan dewasa ini bahwa pengertian kepemimpinan, dalam sejumlah kejian, memiliki muatan sosial-budaya yang lebih kuat. Hal ini didasari oleh kuatnya pencitraan sosiologis terhadap organisasi sehingga ia dilihat sebagai sistem sosial yang memiliki dimensi sosial-budaya. Kepemimpinan pun tidak lagi dipahami secara organik, tetapi ia merupakan dimensi organisasi yang mempunyai kontribusi untuk membangun budaya organisasi yang sehat. 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepemimpinan terkait langsung dengan kebiasaan kelompok, melakukan hubungan, dan  perhatian pada kelompok berkepentingan dalam suatu organisasi. Pemimpin hendaknya berupaya untuk membangun sebuah tradisi kelompok melalui hubungan kerja dengan anggota organisasi dengan berupaya memecahkan masalah-masalah dan masyarakat.   

Owens(1991:132)  menegaskan kepemimpinan merupakan dimensi hubungan sosial dalam organisasi dalam rangka memberikan pengaruh (influence) antara individu atau kelompok melalui interaksi sosial. 
Sedangkan secara khusus bahwa kepemimpinan di sekolah mempunyai penekanan pada pentingnya posisi kepemimpinan untuk meningkatkan kualitas dan keefektifan sekolah. 
Dari ketiga kutipan penjelasan tersebut  menekankan adanya  dimensi sosial budaya dalam kepemimpinan. Di mana dalam kepemimpinan berlangsung interaksi individual  atau kelompok (siswa, guru, kepala sekolah, orang tua, masyarakat,  dan karyawan). Dan muara besar (the grand ending) dari interaksi ini yaitu terbentuknya  budaya organisasi sekolah yang  kuat sehingga pendidikan dapat berlangsung dengan efektif dan efesien. Itulah sebabnya ditekankan kepemimpinan kepala sekolah  sangat penting artinya bagi terwujudnya organisasi sekolah yang efektif.  
2)  Pengertian Kekepalasekolahan

Istilah  “kekepalasekolahan”  merupakan istilah yang  berkiatan dengan kepemimpinan  kepala sekolah dalam mengelola organisasi sekolah. Kekepalasekoahan menunjuk pada berbagai peran, tugas, dan tanggung jawab kepala sekolah dalam memimpin pendidikan di sekolah. Dalam beberapa kajian  ada dua fungsi kepala sekolah yang mendasar yaitu kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan sekolah (educational leadership and  school leadership).

Kedua peran kepemimpinan tersebut merupakan dimensi mendasar bagi kepala sekolah dalam mengarahkan semua sumber daya sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kepemimpinan pendidikan merupakan upaya kepala sekolah untuk mengarahkan semua potensi sekolah untuk meningkatkan proses pembelajaran yang efektif dan efesien  di sekolah. Sedangkan kepemimpinan sekolah  menunjuk pada upaya-upaya kepala sekolah untuk meningkatkan keefektifan organisasi sekolah untuk meningkatkan budaya dan iklim yang kondusif bagi terwujudnya proses pendidikan yang berkualitas dan unggul.         

b. Dimensi Kekepalasekolahan 

 Kekepalasekolahan, selama ini dalam beberapa literatur administrasi pendidikan, dilihat dengan latar belakang  keefektifan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (intructional leadership) dengan menekankan peran-peran kepemimpinan pada pengembangan kurikulum, program-program pembelajaran, dan pengembangan lingkungan pengajaran atau pembelajaran yang kondusif.(Rossow,1990; Kimbrough & Burkett, 1990). Kekepalasekolahan identik dengan kepemimpinan pendidikan di sekolah.   

Kepala sekolah  sebagai pemimpin pendidikan dan menejer sekolah (Arifin, 1998) mempunyai peran utama untuk meningkatkan keefektifan dan efesiensi pelaksanaan pendidikan di sekolah. Kepala sekolah sebagai agen perubahan ; dimana ia yang melakukakan inisiasi inovasi pendidikan untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan. 

Peranan dan tanggung jawab kepala sekolah  meliputi; perubahan, inovasi, kurikulum dan pembelajaran, komunikasi yang efektif, pembiayaan, hubungan manusiawi, lingkungan pembelajaran, negosiasi, organisasi dan pengembangan, ilmu politik, pemecahan masalah, penelitian dan evaluasi, hukum sekolah, kesadaran sosial, dan analisis sistem perencanaan pendidikan (Wood, Nicholsen, dan Findley, 1979). Peran utama kepala sekolah yaitu bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan pendidikan, adaministrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan, dan penggunaan sarana dan prasarana (PP No.29. Th.1990).            

Semakin tinggi otonomi sekolah akan menuntut peran dan tanggung jawab kepemimpinan kepala sekolah  menjadi semakin berat  dalam memimpin lembaga pendidikan. Kepala sekolah sebagai pimpinan pendidikan mempunyai peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan; yang sekaligus terkait dengan upaya mengelola aspek manusiawi dan materi sekolah agar mengarah pada terciptanya proses pembelajaran yang efektif.

Sedangkan Owens (1991) menekankan kepemimpinan kepala sekolah pada kepemimpinan simbolis dan  kultural. Kepemimpinan simbolis mengkomunikasikan visi sekolah kepada semua anggota organisasi serta pentingnya pencapaiannya. Kepemimpinan pada budaya memberikan penekanan pada misi dan tujuan sekolah yang diartikulasikan dalam nilai, keyakinan dan budaya sekolah. Kepala sekolah dapat menciptakan budaya sekolah yang kondusif bagi terwujudnya iklim pembelajaran yang efektif. Ia akan mengembangakan  visi, misi  sekolah sebagai ikatan moral dan budaya anggotanya (moral  and cultural bonding) dalam prilaku anggota organisasi. Kepemipinan pada budaya juga ditemukan bahwa kepala sekolah menggunakan nilai-nilai religio-kultural untuk meningkatkan kinerja para guru di sekolah (Arifin, 1998).         

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan, pemimpin pendidikan, supervisor pendidikan (Mantja, 2002 ). Smith dan Andraw dalam Sergiovanni (1991: 26) menekankan kepalasekolahan pada kepribadian yang energis, inisiatif, toleran ambiguitas, rasa humor, kemampuan analitis dan praktis terhadap kehidupan. Ia menekankan juga pentingnya hubungan antara kepala sekolah dan para guru; “They identified four broad areas of strategic role interaction between principals and teacher; (1) the primcipals as resources of provider, (2) instructional resources, (3) communicator, and (4) visibel presence”.. 

Dari sejumlah temuan penelitian dan teori bahwa kepemipinan kepala sekolah memberikan pemahaman yang cukup beragam dan dimensional. Palaing tidak,  para ahli menejemen pendidikan, melihat ada dua dimensi yang berkembang dalam memahami kepemimpinan di sekolah, yaitu dimensi functional-educational  dan  school-leadership. Dimensi functional-educational mengarah pada  peran dan tanggung jawab kepala sekolah dalam memimpin pendidikan dengan mengarahkan semua sumber daya pendidikan bergerak sinergis untuk menciptakan prestasi belajar siswa. Dari dimensi ini bahwa kepala sekolah lebih menekankan  upaya-upaya meningkatkan pola pengelolaan sumber daya pendidikan agar menjamin keefektifan dan efesiensi proses pembelajaran. Ia  berperan untuk meningkatkan kualitas guru,  fasilitas pembelajaran,  dan profesionalisme karyawan. Bahkan peran  kepala sekolah sebagai seorang supervisor pendidikan dapat dilihat sebagai peran paling dominan untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran.  

Sedangkan dimensi school-leadership mengarah pada  kepemimpinan kepala sekolah untuk membangun dimensi sosial budaya sekolah untuk menciptakan budaya organisasi sekolah yang kuat. Dalam dimensi ini seorang kepala sekolah berupaya  untuk menciptakan visi, misi dan tujuan sekolah sebagai keyakinan, nilai dan prilaku organisasi dalam mencapai tujuan lembaga yang sudah ditetapkan. Kekuatan peran seorang pemimpin untuk membangun budaya  sekolah  dapat  dilihat dari sejauh mana ia dapat  mengarahkan semua anggota   memiliki moral kerja yang tinggi di sekolah.                    

3)  Motivasi  Guru
      Motivasi berasal dari bahasa Inggris “motivation” yang berarti sebagai usaha menimbulkan dorongan (motif) pada individu/kelompok agar bertindak dan atau melakukan sesuatu. Motivasi menjadi perhatian utama bagi kebanyakan manajer karena motivasi memainkan peranan penting dalam menentukan kinerja bawahan. 

Kinerja guru pada dasarnya ditentukan oleh tiga faktor: kemampuan, motivasi, dan kejelasan peran Buford and Bedein (1988). Mitchell (1982) mengertikan motivasi mewakili proses psikologikal, diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan yang diarahkan ke arah tujuan tertentu. Sementara itu, Owens (1991) menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan baik yang datang dari dalam diri seseorang maupun yang datang dari luar, sehingga membuat seseorang melakukan sesuatu. Hersey & Blanchard (1982) mengartikan motivasi sebagai sesuatu yang mendorong dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. Luthans (1981) mengutarakan bahwa motivasi dapat berarti kebutuhan (need), dorongan (drive), dan tujuan (goals). 

Robbins (1983) mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan yang mendorong seseorang untuk berupaya dengan kemampuan terbaiknya untuk menunaikan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dalam rangka pencapaian tujuan organisasi dan pemuasan beberapa kebutuhan pribadinya. Selanjutnya Steers, Ungson, dan Momday (1985) lebih merinci pengertian motivasi yang diidentifikasikan dalam tiga definisi, yaitu: (a) motivasi menggambarkan suatu kekuatan energi yang mendorong manusia atau menyebabkan manusia melakukan cara-cara tertentu, (b) motivasi sebagai dorongan yang mengarah terhadap sesuatu yakni motivasi yang mempunyai tujuan yang kuat, dan (c) layanan motivasi untuk mendukung kekuatan motivasi sepanjang waktu. 

Beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dinyatakan bahwa motivasi adalah keseluruhan kondisi intrinsik maupun ekstrinsik yang menjadi tenaga penggerak bagi seseorang untuk mau dan ingin melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan materi maupun kebutuhan non materi. Sementara Hoy & Miskell (1997) mengemukakan motivasi terdiri atas tiga komponen dasar, yaitu: (1) mengaktifkan tingkah laku, (2) mengarahkan tingkah laku, dan (3) mempertahankan tingkat laku. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai administrator dan manajer, senentiasa dituntut untuk memberikan motivasi kepada para guru, yang bertujuan: (a) meningkatkan semangat, gairah dan kedisiplinan kerja guru, ( b) memupuk rasa memiliki, loyalitas dan partisipasi guru, (c) meningkatkan kreativitas dan kemampuan guru untuk berkembang, (d) meningkatkan prestasi kinerja guru, dan (e) meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja guru. 

Motif seseorang didasarkan pada beberapa dorongan, keinginan dan harapan, serta tekanan-tekanan yang serupa yang sering disebut sebagai kebutuhan, motivasi adalah reaksi berantai mulai dirasakannya kebutuhan, menimbulkan keinginan atau usaha mencapai sasaran yang membangkitkan ketegangan, kemudian menimbulkan tindakan searah pencapaiannya sasaran, dan pemenuhan keinginan, Donnelly (1995).  

4)  Teori-Teori Motivasi

Teori-teori motivasi dapat dibagi dalam dua kategori yaitu: (a) pendekatan kepuasaan terhadap motivasi, dan (b) pendekatan proses terhadap motivasi.Teori kepuasan memusatkan perhatian pada faktor-faktor dalam diri individu yang menggerakkan, mengarahkan, mempertahankan, mendukung dan menghentikan perilaku.Teori ini mencoba menentukan kebutuhan khusus yang memotivasi seseorang. Teori proses menerangkan dan menganalisis bagaimana perilaku didorong, diarahkan, dipertahankan dan dihentikan (Steers & Porter, 1983). 

5)  Konsep Motivasi

Perilaku seseorang itu ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasi. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran tetapi keberadaannya dapat dirasakan melalui perilaku yang tampak. Kegiatan yang dilakukan seseorang didorong oleh kekuatan dalam diri orang tersebut. Kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi.
Pengertian yang diberikan oleh para ahli terhadap istilah motivasi bermacam-macam, walaupun maksudnya hampir sama. Hal ini terjadi karena adanya berbagai teori tentang motivasi. Seperti pendapat Gibson, Ivan-cevich, Donnelly (1988) menggunakan konsep motivasi untuk menjelaskan perbedaan intensitas perilaku yaitu perilaku yang le​bih intens sebagai hasil dari tingkat motivasi yang lebih tinggi dan juga untuk menunjukkan arah tindakan.

Schiffman dan Leslie (1997) menyatakan, motivation can be described as the driving force within individuals that impuls them to action. Dalam definisi ini dinyatakan bahwa motivasi digambarkan sebagai kekuatan pendorong dalam individu yang mendorongnya untuk beraksi. Kekuatan pendorong ini dihasilkan dari keadaan yang timbul sebagai hasil dari kebu-tuhan yang belum terpenuhi.

Dalam perspektif manajemen, konsep motivasi menurut Berelson dan Steiner yang dikutip oleh Koontz dkk. (1980) adalah ..an inner that ener-gizes, activities or move (hence motivation), and that directs or channels beha-vior toward the accomplishment of organizational goals. Pandangan ini lebih menekankan pada makna dorongan dari dalam diri seseorang yang langsung atau melalui tingkah laku untuk mencapai tujuan organisasi. 
Dalam perspektif kerja, Luthans (1995) mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu proses yang berawal dari defisiensi fisiologikal ataupun psikologikal, yaitu suatu proses yang bermula dari kebutuhan yang memacu perilaku atau suatu dorongan yang ditujukan pada suatu pencapaian tujuan/ insentif. Jadi kata kunci untuk memahami proses motivasi adalah hubungan antara kebutuhan, dorongan dan insentif. 

Metode Penelitian
1. Variabel Penelitian 

Adapun Variabel Penelitian ini adalah Analisis kepemimpinanan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru pada SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.. 

2. Populasi dan Sampel

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan guna pengolahan dalam menjawab permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka dibutuhkan adanya populasi sebagai sasaran dalam penelitian ini.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah para guru SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng sejumlah 31 guru.   Dalam penelitian ini tidak ditarik sampel karena peneliti dapat menjangkau populasi tersebut.  
3. Teknik pengumpulan data

Untuk pengumpulan data sehubungan dengan permasalahan yang akan dikaji, maka pengumpulan data ditempuh dengan teknik sebagai berikut : Observasi,  Teknik Angket, Teknik Wawancara, Teknik Dokumentasi

4. Teknik Analisis Data

  
Dalam penelitian ini menggunakan rancangan analisis deskriptif, untuk  itu  teknik  analisis  data  yang  digunakan adalah  analisis   persentase   dengan   cara mempersentasekan setiap pertanyaan.  
Hasil Penelitian 

Analisis data dimaksudkan untuk mengetahui motivasi dalam bekerja maka akan dijelaskan dalam bentuk analisis data secara keseluruhan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel (Lampiran 5) tentang motivasi kerja guru SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.

Berdasarkan rekapitulasi tabel 11 sampai 20 yang telah dibuat dengan menggunakan rumus persentase ysng ditentukan, akan diketahui bagaimana motivasi kerja guru SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, sebagai berikut:


      Nilai Yang Diperoleh


%  = 
x 100%



Jumlah item x Skor ideal x Jumlah Responden



      1444


     = 
x 100


   10 x 5 x 35

 1444


     =  
x 100



     1750


     =  80 %

Hasil analisis tersebut, menunjukkan bahwa persentase yang dicapai sebesar 80 persen. Ini membuktikan bahwa persentase yang dicapai bila dikonfirmasikan dengan kategori yang telah ditentukan sebelumnya (76% - 100%), dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng baik.

Berdasarkan rekapitulasi tabel 1 sampai 20 yang telah dibuat dengan menggunakan rumus persentase yang ditentukan, akan diketahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja guru SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, sebagai berikut:




      Nilai Yang Diperoleh


%  = 
x 100%



Jumlah item x Skor ideal x Jumlah Responden



      2938


     = 
x 100


   20 x 5 x 35

 2938


     =  
x 100



     3500


     =  89 %


Hasil analisis tersebut, menunjukkan bahwa persentase yang dicapai sebesar 89 persen. Ini membuktikan bahwa persentase yang dicapai bila dikonfirmasikan dengan kategori yang telah ditentukan sebelumnya (76% - 100%), dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja guru SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dengan kategori baik.
Pembahasan 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru SMPN 1 Pa’Jukukang Kabupaten Bantaeng berada pada kategori Baik, hal ini didukung dengan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas senantiasa mengumakan kepentingan tujuan yang terimplementasi pada visi dan misi sekolah. 
Dalam Istilah  “kekepalasekolahan”  merupakan istilah yang  berkiatan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola organisasi sekolah. Kekepalasekoahan menunjuk pada berbagai peran, tugas, dan tanggung jawab kepala sekolah dalam memimpin pendidikan di sekolah. Dalam beberapa kajian  ada dua fungsi kepala sekolah yang mendasar yaitu kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan sekolah (educational leadership and  school leadership).
Peran  kepemimpinan tersebut merupakan dimensi mendasar bagi kepala sekolah dalam mengarahkan semua sumber daya sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kepemimpinan pendidikan merupakan upaya kepala sekolah untuk mengarahkan semua potensi sekolah untuk meningkatkan proses pembelajaran yang efektif dan efesien  di sekolah. Sedangkan kepemimpinan sekolah  menunjuk pada upaya-upaya kepala sekolah untuk meningkatkan keefektifan organisasi sekolah untuk meningkatkan budaya dan iklim yang kondusif bagi terwujudnya proses pendidikan yang berkualitas dan unggul.
Perilaku seseorang itu ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasi. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran tetapi keberadaannya dapat dirasakan melalui perilaku yang tampak. Kegiatan yang dilakukan seseorang didorong oleh kekuatan dalam diri orang tersebut. Kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi.
Pengertian yang diberikan oleh para ahli terhadap istilah motivasi bermacam-macam, walaupun maksudnya hampir sama. Hal ini terjadi karena adanya berbagai teori tentang motivasi. Seperti pendapat Gibson, Ivan-cevich, Donnelly (1988) menggunakan konsep motivasi untuk menjelaskan perbedaan intensitas perilaku yaitu perilaku yang le​bih intens sebagai hasil dari tingkat motivasi yang lebih tinggi dan juga untuk menunjukkan arah tindakan.
Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi kerja guru SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng., maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat meningkatkan motivasi kerja guru SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

1. Kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng tergolong baik 
2. Motivasi kerja guru di SMPN 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng tergolong baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka diajukan saran sebagai berikut :

1. Kepada para Kepala sekolah kiranya dapat mempertahankan kepemimpinannya sehingga  guru termotivasi unuk bekerja dengan pencapaian hasil yang efektif dan efisien.

2. Kiranya para guru agar lebih bersikap toleran, serta mendukung kepala sekolah setiap program yang dilontarkan kepadanya demi keberhasilan tujuan sekolah.
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